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Abstract : Relationship Between Vaccination Status to Reinfection of Covid-
19 in Dr. Hospital Employees H. Abdul Moeloek, Lampung Province. COVID-
19 Reinfection is a phenomenon in which a person got infected with SARS-CoV-2
virus for a second time with a 4 weeks minimum range between infection. Although
COVID-19 Vaccination induce the body to produce adequate antibody to fight an
infection, there are still a few epidemiological research that found reinfection on a
fully vaccinated individuals (Malhotra et al., 2022). Particularly in Lampung Region,
Indonesia, a study about COVID-19 Reinfection is rarely done. Therefor in our opinion
it is required for this study to be done. The purpose of this study is to find a relation
between vaccination status and COVID-19 Reinfection. This is a analytic-quantitative
study with cross-sectional design and the employees of Bandar Lampung Regional
Hospital as the sampels. Among 657 sampels, we found 555 (84,5%) sampels who
only infected once and 102 (15,5%) sampels who got reinfected by COVID-19. Upon
analysis this study found that there is a significant relation between COVID-19
Vaccination Status and COVID-19 Reinfection. There is a significant relation between
vaccination status and COVID-19 Reinfection on the employees of Bandar Lampung
Regional Hospital.
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Abstrak: Hubungan Status Vaksinasi Terhadap Reinfeksi COVID-19 Pada
Pegawai RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Reinfeksi COVID-19
adalah infeksi SARS-CoV-2 yang terjadi pada seseorang yang sudah terkena COVID-
19 kemudian sembuh dan terinfeksi kembali. Walaupun vaksinasi COVID-19
meningkatkan antibodi yang adekuat untuk menetralisir infeksi COVID-19 masih ada
beberapa penelitian epidemiologis yang menemukan adanya reinfeksi pada orang
yang sudah tervaksinasi penuh. Khusus di Provinsi Lampung penelitian mengenai
reinfeksi COVID-19 belum banyak terjadi maka dari itu penelitian ini penting untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vaksinasi terhadap
kejadian reinfeksi COVID-19 pada Pegawai RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik
korelatif dengan design Cross-Sectional Study dengan sampel Pegawai RSUD Abdul
Moeloek yang terkena COVID-19, dimana pada penelitian ini didapatkan sebanyak
657 sampel. Pada hasil penelitian pada 657 sampel didapatkan 555 (84,5%) pegawai
yang hanya terinfeksi primer dan 102 (15,5%) pegawai yang tereinfeksi COVID-19.
Serta didapatkan hubungan yang signifikan antara status vaksinasi dengan reinfeksi
COVID-19 dengan p-value: 0.0008. Terdapat hubungan yang signifikan antara status
vaksinasi terhadap reinfeksi COVID-19 pada pegawai RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung.
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 seluruh
dunia digoncangkan oleh kemunculan
penyakit baru yang disebut dengan
Corona Virus Disease atau dapat
disingkat juga dengan COVID-19. Sejak
kemunculannya penyakit ini telah
menyebabkan kematian mendekati
enam juta nyawa diseluruh dunia dan di
Indonesia sendiri telah merengut 146
ribu nyawa (Singhal, 2020). Corona Virus
Disease 19 (COVID - 19) itu sendiri
adalah suatu penyakit infektif akut yang
menyerang system respiratori yang
disebabkan oleh sebuah novel Corona
Virus yang disebut dengan SARS-CoV-2.
Coronavirus itu sendiri  merupakan
kelompok besar virus zoonosis yang
dapat menginfeksi dari hewan ke hewan,
hewan ke manusia, dan manusia ke
manusia. Penularan antar manusia dapat
terjadi secara langsung / direk melalui
droplet respiratori (aerosol) yang paling
banyak diproduksi oleh orang orang
terinfeksi yang bergejala dan tidak
langsung / indirek melalui permukaan -
permukaan yang terkontaminasi. Pada
seseorang yang terinfeksi COVID-19 bisa
tidak bergejala namun, pada infeksi yang
bergejala paling sering ditemukan
demam, fatigue, batuk kering; selain itu
pada beberapa kasus juga dapat
ditemukan hidung tersumbat, nyeri
kepala, konjungtivitis, sakit
tenggorokan, diare, anosmia, dan
ageusa. Pada infeksi yang terkomplikasi
bisa menyebabkan  ARDS  (acute
respiratory distress syndrome) hingga
kematian (Kementerian Kesehatan,
2020).

World Health Organization (WHO)
telah memberikan rekomendasi untuk
mendiagnosis COVID-19 secara pasti
dengan deteksi molekuler / Nucleic Acid
Amplification Test (NAAT) Seperti RT-
PCR dan dapat didiagnosis secara dini
menggunakan deteksi antigen
menggunakan metode Lateral Flow
Immunoassays (LFI) (WHO, 2020).
Kasus pertama dari penyakit ini
ditemukan pada 31 December 2019
provinsi Wuhan, China. Pada 2 Maret
2020, COVID-19 pertama kali ditemukan

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 10, No. 6, Juni 2023

di Indonesia dan per tanggal 14 Februari
2022 terdapat total kasus sebanyak 4.8
juta dengan 406 ribu kasus aktif
diseluruh Indonesia dengan jumlah
tertinggi di DKI Jakarta sebesar 1 juta
kasus terkonfirmasi dengan 71 ribu
kasus aktif. Di provinsi Lampung sendiri
terdapat 53 ribu kasus COVID-19
terkonfirmasi selama masa pandemi
berlangsung dan kasus aktif sebanyak

3.858 kasus (Kementrian Kesehatan
Indonesia, 2022).

Sebagai tindakan
penanggulangan COVID-19 19
pemerintah Kesehatan Indonesia

melakukan berbagai tindakan yang salah
satunya merupakan vaksinasi. Vaksinasi
ini dilakukan secara berkala dengan
membuat beberapa tahap atau kelompok
prioritas. Prioritas pertama dari vaksinasi
ini adalah Tenaga Kesehatan vyang
dimulai pada tanggal 14 Januari 2021
dan setelah itu pegawai lini depan seperti
pegawai bank, kasir, dan sebagainya.
Vaksinasi mulai di sebarkan kepada
masyarakat sejak April 2021, per 31
Agustus 2021 tingkat penyebaran
vaksinasi di masyarakat sudah mencapai

30,49% pada bulan Oktober sudah
53,75% dari masyarakat Indonesia
menerima vaksinasi dosis satu. Pada

peta sebaran COVID-19 dapat dilihat
bahwa COVID-19 19 memuncak di bulan
juli 2021 dan mulai menurun pada bulan
Agustus dimana vaksinasi COVID-19
sudah lebih tersebar (Biro Administrasi
Pimpinan Nasional, 2021; Kementrian
Kesehatan Indonesia, 2022; Redaksi
Sehat Negriku, 2021b, 2021a).

Vaksinasi merupakan Tindakan
imunisasi aktif dimana terjadi insersi
patogen yang sudah mati atau

dilemahkan demi membentuk sistem
imun yang spesifik. Vaksinasi terhadap
suatu penyakit dapat melindungi
seseorang terhadap penyakit menular
dengan demikian mencegah terjadinya
manifestasi klinis. Namun, tidak semua

vaksin dapat mencegah terjadinya
infeksi beberapa hanya mencegah
munculnya manifestasi  klinis dan
beberapa mencegah terjadinya

komplikasi dan beberapa vaksinasi juga
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mengurangi transmisi pathogen dengan
demikian menurunkan dan memutuskan
penyebaran penyakit tersebut (Jameson
et al., 2018). Reinfeksi COVID-19 adalah
infeksi SARS-CoV-2 yang terjadi pada
seseorang yang sudah terkena COVID-
19 kemudian sembuh dan terinfeksi
kembali. Reinfeksi ini biasa disebabkan
oleh varian virus yang berbeda dari
infeksi pertama. Namun pada pasien
yang terinfeksi varian yang sama dengan
infeksi awal, biasanya jarak waktu
reinfeksi lebih lama dibandingkan
dengan reinfeksi dengan varian yang
berbeda. Reinfeksi COVID-19 memiliki
kemungkinan 90% lebih rendah
menyebabkan  hospitalisasi  ataupun
kematian dibandingkan infeksi awal.
Walaupun vaksinasi COVID-19
meningkatkan antibody yang adekuat
untuk menetralisir infeksi COVID-19
masih ada beberapa penelitian
epidemiologis yang menemukan adanya
reinfeksi pada orang orang yang sudah
tervaksinasi penuh (Malhotra et al,,
2022).

Penelitian yang dilakukan di
Amerika menyatakan bahwa seseorang
yang belum tervaksinasi walaupun sudah
pernah terjerat COVID-19 masih rentan
mengalami reinfeksi. Penelitian tersebut
juga menemukan bahwa seseorang yang
belum tervaksinasi memiliki resiko dua
kali lebih besar terkena COVID-19
dibandingkan seseorang yang sudah

banyak diteliti. Maka dari itu penelitian
mengenai Hubungan Vaksinasi COVID-
19 terhadap Reinfeksi COVID-19 pada
Pegawai RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung (RSAM) merupakan
hal yang menarik dan perlu dilakukan.
Namun, penelitian ini akan dilakukan
dengan batasan yaitu status vaksinasi
secara umum dan tidak meneliti jenis
vaksin yang diterima oleh subjek.

METODE
Metode yang digunakan oleh
penelitian ini adalah metode analitik

korelatif dengan design penelitian cross
sectional study. Penelitian ini
dilaksanakan di Instalasi K3 RSAM dan
dilaksanakan bulan November 2022 -
Selesai. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh Pegawai yang terinfeksi

COVID-19 di RSUD Bandar Lampung
periode 2021. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari instansi K3 RSAM. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini sama
dengan populasi dengan teknik
pengambilan sampel total Sampling yang
akan disesuaikan dengan kriteria inklusi

dan eksklusi dan didapatkan data
sebanyak 555 sampel. Penelitian ini
menggunakan Uji Chi Square
dikarenakan kedua variabel yang

diperoleh pada penelitian ini merupakan
data nominal.

tervaksinasi (Lewis et al., 2022). Dari hal HASIL
ini penulis memiliki pendapat Pada tabel 1 didapatkan dari
kemungkinan terdapat hubungan antara keseluruhan 657 sampel terdapat
vaksinasi dan reinfeksi COVID-19. sebanyak 555 sampel infeksi primer
Terkhusus juga di Provinsi Lampung, (84,5%) dan 102 sampel reinfeksi
penelitian mengenai hubungan vaksinasi  (15,5%).
terhadap reinfeksi COVID-19 belum
Tabel 1. Angka Reinfeksi

Tipe Jumlah (N) Persentase (%)

Infeksi Primer 555 84,5

Reinfeksi 102 15,5

Total 26-49 100
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Status Infeksi Infeksi Primer Reinfeksi
Jenis Kelamin N % N %
Laki Laki 177 31,9% 30 14,5
Perempuan 378 68,1% 72 70,6
Total 555 100% 102 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan
bahwa dari 657 sampel infeksi primer
didapatkan 177 sampel (31.9%) berjenis
kelamin laki - laki dan 378 sampel
(68,1%) berjenis kelamin perempuan.
Sama halnya dengan sampel reinfeksi
didapatkan 30 sampel (14.5%) berjenis
kelamin laki - laki dan 72 sampel

(70,6%) berjenis kelamin perempuan.
Pada tabel 2 didapati bahwa mayoritas
dari pegawai yang terinfeksi primer
maupun reinfeksi berada pada pegawai
perempuan sebanyak 378 sampel
(68,1%) pada infeksi primer dan 72
sampel (70,6%).

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Status Vaksinasi

Status Infeksi

Status Vaksinasi Infeksi Primer Reinfeksi Total
N % N %
Tidak tervaksinasi penuh 202 36 55 53 257 39,1
Tervaksinasi penuh 353 63 47 46 400 60,9
Total 555 100 102 100 657 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
secara keseluruhan 657 sampel terdapat
sebanyak 400 sampel (60.9%) sudah
tervaksinasi penuh dan 257 sampel
(39.1%) belum tervaksinasi penuh). Dari
tabel tersebut juga didapatkan dari 555
sampel infeksi primer terdapat sebanyak
202 (36%) sampel vyang tidak
tervaksinasi penuh dan 353 (63%)
sampel yang sudah tervaksinasi penuh.

Berdasarkan tabel 4 didapatkan
bahwa pada sampel infeksi primer
terdapat 202 (36%) sampel yang tidak
tervaksinasi penuh dan 353 (63%)
sampel yang tervaksinasi penuh.
Sedangkan pada sampel reinfeksi
terdapat 55 (53%) sampel yang tidak
tervaksinasi penuh dan 47 (46%) sampel
tervaksinasi penuh.

Tabel 4. Hubungan Status Vaksinasi Terhadap Reinfeksi COVID-19
pada Pegawai RSAM

Status Infeksi

Status Vaksinasi Infeksi Primer Reinfeksi P
N % N %
Tidak tervaksinasi penuh 202 36 55 53
Tervaksinasi penuh 353 63 47 46 0,00088

Total 555 100 102 100
PEMBAHASAN pada tenaga kesehatan sekumpulan
Hasil penelitian menunjukkan rumah sakit di kota Sao Paulo, Brazil
angka reinfeksi COVID-19 sebesar selama 2 tahun didapatkan angka
15,5% pada RSUD. Dr. H. Abdul reinfeksi tertinggi sebesar 11,6%. Angka

Moeloek. Dari hal ini bisa disimpulkan
bahwa dari 100 pegawai RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek didapatkan 15-16 orang
yang ter-reinfeksi COVID-19. Angka ini
didukung oleh sebuah penelitian kohort
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reinfeksi di gabungan rumah sakit di kota
Sao Paulo, Brazil tidak jauh berbeda
dengan angka reinfeksi pada RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Bandar Lampung
(Guedes et al., 2023).
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Pada panduan penanggulangan
COVID-19 yang dibuat oleh Kementerian
Kesehatan Indonesia dinyatakan bahwa
sebaran infeksi primer paling banyak
pada laki laki sebesar 51,5% dari total
kasus. Pada penelitian yang dilakukan
(Bwire, 2020) dinyatakan bahwa respon
imun perempuan terhadap infeksi lebih
poten dibandingkan laki-laki dikarenakan
perbedaan Dbiologikal pada sistem
imunologinya. Penelitian ini tidak sejalan
dengan sumber sumber yang ada bisa
dikarenakan jumlah pegawai perempuan
laki laki dan perempuan di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek tidak setara.

Pada sampel reinfeksi didapatkan
sebanyak 55 (53%) sampel yang tidak
tervaksinasi penuh dan sebanyak 47
(46%) sampel yang tervaksinasi penuh.
Pada tabel diatas ditemukan angka
vaksinasi pada pegawai RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek yang ter infeksi COVID-19
terdapat 257 orang vyang tidak
tervaksinasi penuh (39,1%) dan 400
orang yang tervaksinasi penuh (60,9%).
Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa
masih ada beberapa dari pegawai yang
belum menerima dosis penuh, saat
ditanyakan kepada kepala Instalasi K3
dinyatakan bahwa hal ini dikarenakan
ada beberapa indivdu yang memiliki
kontra indikasi terhadap vaksinasi dan
ketersediaan vaksin yang terbatas di
saat itu.

Dari hasil penelitian menunjukan
bahwa sampel yang tidak tervaksinasi
penuh (hanya menerima satu dosis
vaksinasi atau tidak menerima vaksinasi
sama sekali) lebih banyak yang ter-
reinfeksi dibandingkan yang tervaksinasi
penuh (sudah menerima dosis dua
vaksinasi). Pada hasil uji statistik
diperoleh nilai p value = <0,009 (<0,05).
Maka dari hasil P value tersebut dapat
disimpulkan terdapat perbedaan proporsi
Kejadian  Reinfeksi antara  status
vaksinasi penuh dan tidak penuh. Oleh
karena itu Ha diterima (Hipotesis
diterima) dan HO ditolak (Hipotesis
ditolak), Berdasarkan Ha yang ada, Jadi
terdapat hubungan vyang signifikan
antara status vaksinasi terhadap
reinfeksi COVID-19 pada pegawai RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.
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Pada suatu Penelitian kohort di
Inggris membuktikan bahwa seseorang
yang tervaksinasi dengan satu dosis
dapat mengurangi risiko terinfeksi
COVID-19 dalam 28 hari sampai dengan
tujuh minggu setelah injeksi. Sedangkan
imunitas yang berada pada seseorang
yang tervaksinasi penuh diperkirakan
bertahan dalam jangka Panjang.
Vaksinasi COVID-19 dengan satu dosis
tentu dapat mengurangi resiko infeksi
COVID-19 namun dalam jangka yang
terbatas namun seseorang yang sudah
tervaksinasi sekali hanya
memanifestasikan gejala ringan saat
terinfeksi COVID-19. Berbeda dengan
vaksinasi COVID-19 dengan dua dosis
dapat memberikan imunitas jangka
panjang pada seseorang. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Feikin (2022) (Feikin
et al., 2022) efektifitas dari vaksin
COVID-19 setelah dosis 2 akan menurun
setelah 6 bulan (Feikin et al., 2022;
Shrotri et al., 2021)

Pada penelitian kohort yang
dilaksanakan di Amerika Serikat yang
meneliti mengenai efektivitas vaksinasi
COVID-19 terhadap reinfeksi juga
menyatakan hal serupa seperti paragraf
sebelumnya. Angka reinfeksi COVID-19
setelah infeksi primer ditemukan tinggi
pada populasi umum vyang belom
tervaksinasi. Vaksinasi pada seseorang
memberi keuntungan yang besar pada
individu dimana individu yang sudah
tervaksinasi akan memiliki  resiko
reinfeksi yang lebih rendah. Individu
yang belum tervaksinasi memiliki angka
reinfeksi sebesar dua kali lipat
dibandingkan individu yang tervaksinasi.
(Lewis et al., 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh kedua penelitian diatas
dimana penelitian Shrotri (2021) (Shrotri
et al., 2021) menyatakan seseorang
yang sudah menerima dosis penuh
memiliki kemungkinan yang kecil ter
infeksi COVID-19 dan pada penelitian
Lewis (2022) (Lewis et al., 2022)
dinyatakan bahwa seseorang yang sudah
divaksinasi memiliki kemungkinan 2 kali
lebih  kecil ter-reinfeksi COVID-19.
Dimana pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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yang bermakna antara status vaksinasi
terhadap reinfeksi.
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Gambar 1. Struktur SARS-CoV-2 (Susilo et al., 2022)

Pada gambar 1 dapat dilihat
terdapat struktur dari virus penyebab
COVID-19 yang dimana salah satunya
merupakan Protein Spike atau Spike
Protein (Protein S) yang pada sebagian
besar jenis vaksin digunakan untuk
pengembangan vaksin selain protein S,
beberapa vaksin lainnya menggunakan
virus yang di inaktivasikan ada juga
beberapa yang memasukkan RNA dari
virus ini ke virus vector yang lebih jinak.
Dikarenakan virus ini merupakan virus
RNA vyang pada umumnya Ketika
berinteraksi dengan lingkungan baru
akan mengalami adaptasi, Ketika virus
beradaptasi dan terjadi mutasi titik
ataupun delesi gen pada struktur virus
tertentu akan menyebabkan fenomena
yang disebut dengan antigenic drift dan
varian virus baru. Ketika terjadi
fenomena tersebut antibody yang sudah
terdapat dalam tubuh hasil dari suatu
vaksin akan kesulitan dalam mendeteksi
antigen baru ini sehingga efikasi dari
vaksin dapat berkurang ketika fenomena
ini terjadi. Dari hal ini dapat disimpulkan
bahwa ketika seseorang sudah
tervaksinasi tidak memastikan bahwa
seseorang tidak akan terinfeksi maupun
ter-reinfeksi COVID-19. (Susilo et al,,
2022)

Selain hal yang dijelaskan di
paragraf sebelumnya efisiensi dan efikasi
dari suatu vaksin bergantung pada
beberapa hal yaitu: Faktor hospes, faktor
demografik, Faktor akses vaksin, Faktor
varian virus, dan faktor imun. Pada
faktor akses vaksin terdapat faktor jenis
vaksin yang digunakan dikarenakan
seperti yang sudah dijelaskan pada
paragraf sebelumnya sebagian besar dari
vaksin menggunakan Protein S sebagai
dasar pembuatannya, dimana vaksin-
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vaksin tersebut menghasilkan antibody
yang mengikatkan diri pada epitope
protein S sebelum protein tersebut
berfusi dengan reseptor ACE. Hal ini
berbeda dari jenis-jenis vaksin lainnya
yang menjadikan keseluruhan dari virus
ataupun RNA dari virus sebagai target
antibody vyang dihasilkannya, yang
dimana respon ini biasa terjadi setelah
Protein S dari virus berikatan atau
berfusi dengan sel hospes. Maka dari itu
tergantung dari jenis vaksinasi yang
diterima seseorang dapat menghasilkan
efisiensi dan efikasi yang berbeda.
(Sadarangani et al., 2021; Tregoning et
al., 2021)

Pada penelitian ini didapatkan
beberapa orang yang sudah tervaksinasi
penuh masih terinfeksi dan ter-reinfeksi
COVID-19. Peneliti dapat menyimpulkan
dari jurnal yang ditulis Susilo (2022)
(Susilo et al., 2022) dan Sadarangani
(2021) (Sadarangani et al., 2021) bahwa
individu yang sudah tervaksinasi dan
masih ter-reinfeksi COVID-19 memiliki

perbedaan pada varian virus yang
menginfeksi, efektifitas vaksin yang
diterima, ataupun perbedaan pada

faktor-faktor yang sudah disebutkan
sebelumnya dibandingkan dengan
individu yang tidak ter-reinfeksi.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Pilz (2022)(Pilz et al., 2022)
didapatkan perbedaan antara imunitas
yang didapatkan dari vaksinasi, dari
infeksi primer, dan dari keduanya.
Imunitas yang didapatkan dari vaksinasi
dosis satu bertahan kurang dari 4 bulan
sedangkan imunitas yang didapatkan
dari vaksinasi dosis dua bertahan sekitar
6 bulan lebih namun terdapat
pengurangan dalam daya tahan terhadap
SARS-CoV-2 seiring jalannya waktu.

2158



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

Walaupun apabila seseorang sudah
menerima dosis dua akan mengurangi
resiko infeksi yang berat secara sedang,
pada dosis tiga yang disebut dengan
dosis booster secara signifikan
mengurangi infeksi berat dan mortalitas.
imunitas natural yang didapatkan dari
infeksi primer juga bertahan sekitar 6
bulan dan menurun seiring jalannya
waktu. Pada penelitian yang dilakukan

High levels of circulating virus
Close proximity of people

High levels of vaccine uptake

Pilz (2022) (Pilz et al., 2022) juga
didapatkan dimana imunitas vyang
didapatkan dari keduanya (hybrid
Demographic factors
Hast factors living together
Old age
Previous infection
Immune compromise [
Genetic polymorphisms

Underlying health
conditions

\

N

Y

High levels of herd immunity

immunity) jauh lebih poten dibandingkan
imunitas yang didapatkan dari vaksinasi
ataupun infeksi primer saja, namun
jangka proteksi dari hybrid immunity ini
masih belum dapat diidentifikasikan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Pilz (2022) (Pilz et al., 2022) peneliti
dapat menyimpulkan bahwa 6 bulan
setelah infeksi primer atau injeksi dosis
dua vaksinasi terdapat peningkatan
resiko infeksi COVID-19 dimana imunitas
yang didapatkan sudah mulai menurun.

Waﬁ?‘
Vaccine access factors
Which vaccine used
Number of doses
Timing between doses
Heterologous prime-boost

Cost-benefit decisions by
national vaccine bodies

Limited access to vaccines

Immune factors

Viral variant factors

Antigenic mismatch with
vaccine

Increased transmissibility

Positive effect on VE
Negative effect on VE

Unknown effect on VE

High antibody titres

Quality of antibody
(neutralization)

Tcells

Gambar 2. Faktor - Faktor yang mempengaruhi efektivitas
vaksin (Tregoning et al., 2021)

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Pilz (2022) (Pilz et al.,
2022) dimana mayoritas dari sampel
yang tidak tervaksinasi penuh jarak
infeksi dan reinfeksi COVID-19 lebih
dekat apabila dibandingkan dengan
sampel yang tervaksinasi penuh yang
mendapatkan hybrid immunity. Pada
penelitian ini juga didapatkan dimana
mayoritas dari sampel yang terinfeksi
primer sudah tervaksinasi penuh. Hal ini
sejalan dengan peningkatan COVID-19
pada awal tahun 2022 dimana terdapat
peningkatan yang tajam. Hal ini dapat
disebabkan oleh munculnya varian
Omicron yang disebut jauh lebih infektif
dibandingkan varian-varian sebelumnya.

seperti 3M (Masker, Menjaga Jarak,
Mengurangi Mobilitas), setelah
menerima vaksinasi dosis 2 juga dapat
mengkontribusi atas peningkatan
tersebut. Dimana 53,75% dari
masyarakat Indonesia tervaksinasi
penuh pada bulan oktober 2022
(Kementrian Kesehatan Indonesia,
2022; Susilo et al., 2022; Redaksi Sehat
Negriku, 2021b;).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian
angka reinfeksi didapatkan angka

sebesar 15,5%. Jenis Kelamin, dari 102
sampel reinfeksi didapatkan mayoritas
dari sampel yang ter-reinfeksi COVID-19

Selain itu kecerobohan masyarakat merupakan Wanita sebanyak 72 sampel
dalam mematuhi Promosi Kesehatan (70,6%). Status Vaksinasi, dari
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keseluruhan 657 pegawai yang terinfeksi
COVID-19 didapatkan bahwa mayoritas
dari pegawai yang terinfeksi COVID-19
sudah menerima vaksinasi penuh
(menerima 2 dosis vaksinasi) sebanyak
400 sampel (60,9%) dan 257 sampel
(39,1%) belum menerima vaksinasi
penuh (tidak tervaksinasi dan hanya
menerima dosis 1). Pada penelitian ini
terdapat hubungan antara kedua
variabel dimana pada uji statistic
didapatkan p value = <0,0008. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status
vaksinasi terhadap reinfeksi COVID-19.
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